







































































HUBUNGAN ANTARA KETABAHAN DAN LOCUS OF 
CONTROL EXTERNAL DENGAN KEBERMAKNAAN HIDUP PADA 
ISTRI YANG BEKERJA DI BAGIAN SEWING PADA PT. BOSAENG 
JAYA BANTAR GEBANG BEKASI 
 




Kehidupan dirasa bermakna manakala manusia dapat menerima cobaan dan 
permasalahan hidup dengan baik. Perasaan bahagia akan selalu mengiringi ketika manusia 
menerima dengan tabah dan ikhlas keadaan hidup yang dimilikinya baik sedih, susah, 
maupun senang. Akan tetapi banyak manusia yang tidak mensyukuri nikmat yang diberikan 
Tuhan dengan menyesali segala bentuk penderitaan dan pesakitan yang diterimanya dengan 
tidak melihat sisi positif dari berbagai macam permasalahan kehidupan. Hal ini disebabkan 
tingkat ketabahan manusia yang rendah sehingga membuat seseorang mudah menyerah dan 
tidak terbuka terhadap tantangan hidup. Selain itu, orang yang selalu menyesali diri dan 
keadaan hidupnya cenderung memiliki locus of ontrol external yang membuatnya tidak 
pernah bersyukur dan selalu menyalahkan keadaan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara ketabahan 
dan locus of control external dengan kebermaknaan hidup. Oleh karena itu, variabel dalam 
penelitian ini variabel bebas atau independet variabel (X1) yaitu ketabahan dan (X2) yaitu 
locus of control external dengan variabel terikat atau dependent variabel (Y) yaitu 
kebermaknaan hidup. Populasi dalam penelitian ini adalah istri yang bekerja sebagai buruh 
pabrik di PT Bosaeng jaya Bantar Gebang Bekasi. Pada saat penelitian dilakukan, jumlah 
populasi sebanyak 560 orang. Teknik pengambilan sampel dalam pnelitian ini adalah 
random sampling. Jumlah sampel yang diambil adalah 20% dari populasi yaitu sebanyak 
112 orang.  
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positf antara ketabahan 
dengan kebermaknaan hidup. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat ketabahan, maka 
kebermaknaan hidup semakin tinggi pula dan sebaliknya, semakin rendah tingkat 
ketabahan, maka tingkat kebermaknaan hidupnya semakin rendah pula. sementara itu, 
terdapat hubungan negatif antara locus of control external dengan kebermaknaan hidup. 
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tinggi tingkat locus of control external, maka semakin 
rendah kebermaknaan hidupnya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat locus of 
control external, maka semakin tinggi tingkat kebermaknaan hidupya. 
Kata kunci: ketabahan, locus of control external, kebermaknaan hidup 
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Krisis ekonomi global yang 
melanda perusahaan investasi atau 
bank keuangan senior dan terbesar 
ke-4 di Negara super power Amerika 
Serikat (AS), Lehman Brothers, pada 
15 september 2008 memberikan efek 
negatif secara tidak langsung kepada 
Indonesia yang mengakibatkan 
meningkatnya angka pengangguran 
akibat PHK, tingkat kriminalitas, 
jumlah pengemis dan gelandangan 
serta angka putus sekolah (Putra, 
2010:2). Dengan demikian, banyak 
para suami kehilangan pekerjaannya 
yang membuat sang istri harus ikut 
bekerja demi membantu menopang 
kebutuhan guna menghidupi 
keluarganya. Berbagai Hal tersebut 
menimbulkan berbagai reaksi seperti 
yang dilakukan oleh seorang istri 
yang rela mengikuti suaminya 
menjadi TKI ilegal tanpa 
perlindungan hukum sebagai buruh 
kasar di Philadelphia untuk 
membantu perekonomian keluarga. 
Walaupun di Philadelphia hidup 
sangat sederhana, namun mereka 
tetap bahagia karena tujuan hidup 
mereka adalah membahagiakan buah 
hati sehingga mereka dapat 
menemukan makna hidupnya walau 
dalam keadaan sulit. Hal tersebut 
berbeda dengan yang dilakukan oleh 
Siti, seorang istri yang nekat 
mengakhiri hidupnya dengan cara 
bunuh diri karena tidak memiliki 
uang untuk membeli susu bagi sang 
anak, sabtu (23/10) siang (Pos Kota, 
2010:1). 
Kriminolog Universitas Bina 
Nusantara (Binus), Reza Indragiri, 
mengatakan,  kasus tersebut sebagai 
bentuk reaksi depresi korban yang 
sudah pada puncaknya. Individu yang 
memiliki kebermaknaan hidup tidak 
akan berpikir demikian, karena salah 
satu aspek dari makna hidup adalah 
persepsi individu mengenai bunuh 
diri bukanlah jalan keluar terbaik bagi 
penyelesaian masalah kehidupan, 
sehingga individu tidak putus asa 
ketika mengalami kesulitan ekonomi 
dan tetap berusaha mencari pekerjaan 
demi menyambung hidup bagi diri 
dan keluarga. 
Seorang istri yang memiliki 
pekerjaan, akan merasa lebih 
bermakna bagi keluarganya, karena 
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selain menjalankan perannya sebagai 
ibu rumah tangga yang selalu 
mengasihi suami dan buah hati, 
dengan bekerja seorang istri pun 
mampu membantu sang suami 
menghidupi keluarga sehingga 
perannya sebagai manusia dirasa 
sangat bermakna. Bastaman 
(2007:45) mengungkapkan makna 
hidup adalah hal-hal yang dianggap 
sangat penting dan berharga serta 
memberikan nilai khusus bagi 
seseorang, sehingga layak dijadikan 
tujuan dalam kehidupan. Bila hal itu 
berhasil dipenuhi akan menyebabkan 
rasa bahagia. Kemudian Frankel, 
2003 (dalam Bukhori, 2006:96) 
berpendapat bahwa kebermaknaan 
hidup adalah keadaan yang 
menunjukkan sejauh mana seseorang 
telah mengalami dan menghayati 
kepentingan keberadaan hidupnya 
menurut sudut pandang dirinya 
sendiri. 
Sumber-sumber makna hidup 
terdapat dalam tiga bidang kegiatan 
yang potensial memungkinkan 
seseorang menemukan makna 
didalamnya. Ketiga nilai (values) ini 
adalah creative values, experiental 
values, dan attitudinal values. 
Creative values (nilai-nilai kreatif): 
kegiatan berkarya, bekerja, mencipta 
serta menjalankan tugas dan 
kewajiban dengan baik dan penuh 
tanggunng jawab. Schultz (dalam 
Hasinta, 2010:3) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa individu dapat 
memaknai hidupnya dengan bekerja, 
karena individu dapat merealisasikan 
dirinya dan mentransendensikan diri 
mereka sehingga dapat bertahan 
dalam keadaan yang kurang 
menyenangkan dan memberikan 
respon positif mengenai 
permasalahan kehidupan. 
Makna hidup tidak saja dapat 
ditemukan dalam keadaan-keadaan 
yang menyenangkan, tetapi juga 
dalam penderitaan sekalipun, selama 
seorang individu mampu melihat 
hikmah-hikmahnya (Bastaman, 
2007:46). Kalaupun mereka pada 
suatu saat mengalami penderitaan, 
tetap akan dihadapinya dengan sikap 
tabah (Bukhori, 2006:97). Ketabahan 
inilah yang diharapkan ada pada diri 
individu tersebut sehingga dapat 
bertahan dalam berbagai kesulitan 
hidup yang menimpa. Kepribadian 
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semacam ini dinamakan ketabahan 
(hardiness). 
Maddi dan Khoshaba, 
(2005:13) mengungkapkan bahwa 
ketabahan adalah karakteristik 
kepribadian yang mempunyai fungsi 
sebagai sumber perlawanan pada saat 
individu menemui kejadian yang 
menimbulkan stres. Lebih lanjut 
Kobasa mengatakan bahwa ketabahan 
adalah kunci agar individu dapat 
bertahan dibawah tekanan kehidupan 
sekalipun sehingga seorang istri yang 
memiliki ketabahan tidak akan 
mudah melarikan diri dan menarik 
diri dari kondisi-kondisi yang 
mengancam. 
Terdapat tiga karakteristik 
ketabahan yaitu commitment, control 
dan challenge.  Maddi dan Khoshaba, 
(2005:18) dibutuhkan adanya tiga 
karakteristik tersebut untuk dapat 
memberikan semangat dan motivasi 
bagi individu untuk mengubah situasi 
yang menimbulkan stres menjadi 
bermanfaat bagi dirinya. 
Salah satu dimensi ketabahan 
ialah control yaitu keyakinan 
seseorang atas kemampuannya untuk 
mempengaruhi atau mengatur 
peristiwa dalam kehidupan 
(Gilboe dan Cohen, 2000:426; 
McCubbin dan Thompson, 
1987:126). 
Menurut Larsen dan Buss 
(2005:390) locus of control adalah 
sebuah konsep yang menggambarkan 
tanggung jawab seseorang atas 
hidupnya sendiri. Sedangkan menurut 
Bell dan Staw, 1989 (dalam Salazar, 
Pfaffenberg, dan Salazar, 2006:3) 
locus of control diartikan sebagai 
kepribadian mengenai ada atau tidak 
kepercayaan individu terhadap 
sebuah tindakan yang diambilnya 
dapat mempengaruhi sebuah 
peristiwa. 
Ada dua jenis locus of control 
yaitu internal locus of control yaitu 
individu yang mempunyai keyakinan 
bahwa ia mampu melakukan kontrol 
atas nasibnya sendiri, atau 
beranggapan bahwa apa-apa yang 
terjadi dalam hidupnya semata-mata 
disebabkan oleh hal-hal yang ada 
dalam diri sendiri (misalnya usaha 
dan kemampuan) dan external locus 
of control yaitu individu yang 
beranggapan bahwa yang terjadi 
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dalam hidupnya merupakan akibat 
dari atau ditentukan oleh hal-hal yang 
ada di luar dirinya, seperti faktor 
kebetulan, keberuntungan, takdir atau 
karena kekuasaan orang lain, 
sehingga mereka merasa tidak 
mampu (Rotter dalam Cooper & 
Payne, 1991). 
Individu yang memiliki 
ketabahan dapat dilihat melalui 
kontrol dirinya yang dapat mengatasi 
keadaan stress atau justru makin 
memperburuk (Khobasa dalam 
tripod, tanpa tahun:2). Umumnya 
individu yang memiliki ketabahan 
memiliki external locus of control 
yang rendah sehingga mereka 
memiliki insting yang tinggi 
mengenai cara menghadapi stressor 
dan meyakini bahwa jika ia tidak 
dapat mengatasi sepenuhnya, namun 
ia percaya dapat mempengaruhi 
sebuah kejadian dengan dirinya 
sendiri. Dan orang yang memiliki 
ketabahan rendah umumnya memiliki 
external locus of control yang tinggi. 
Sehingga mereka percaya bahwa 
hanya memiliki sedikit kontrol 
bahkan tidak sama sekali atas apa 
yang terjadi dan cenderung 
beranggapan bahwa sesuatu yang 
terjadi dalam hidupnya dikarenakan 
atas nasib, takdir dan kebetulan 
belaka. 
Umumnya orang dengan 
external locus of control yang rendah 
memiliki kebermaknaan hidup yang 
tinggi karena ia dapat menentukan 
tujuan hidupnya sendiri dan tidak 
dikendalikan oleh orang lain. Hal 
tersebut sesuai dengan Crumbaugh 
dan Maholich; Koeswara (dalam 
Bukhori, 2006:97) mengenai ciri-ciri 
kebermaknaan hidup yaitu: 1) tujuan 
hidup, 2) kepuasan hidup, 3) 
kebebasan memilih, 4) gairah hidup, 
dan 5) tanggung jawab. Dan orang 
yang memiliki external locus of 
control tinggi umumnya memiliki 
makna hidup yang rendah, karena ia 
mudah dikendalikan oleh orang lain 
dan memiliki kesempatan yang lebih 
sedikit untuk menentukan pilihannya 
sendiri. Akan tetapi berdasarkan hasil 
wawancara terdapat istri yang 
memiliki external locus of control 
tinggi yang ditandai dengan 
mudahnya terprovokasi dalam 
mengambil suatu tindakan di 
perusahaan, selain itu sikap selalu 
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meminta pendapat suami dan 
keluarga mengenai keputususan yang 
hendak diambil pun sangat 
mendominasi kehidupan mereka, 
namun para istri tersebut tetap 
memiliki makna hidup tinggi yang 
ditandai dengan rasa bangga akan 
pekerjaan mereka sehingga dapat 
membantu suami menghidupi dan 
menyekolahkan anak-anak, dan 
membuat mereka merasa berguna, 
bermanfaat dan bermakna bagi 
keluarganya, serta berimbas pada 
suka cita dalam menjalankan 
pekerjaan mereka walaupun menurut 
para istri tersebut pekerjaan yang 
diemban sangat berat. 
Orang dengan external locus 
of control memiliki karakteristik 
lebih mempercayai takdir, nasib baik, 
dan faktor-faktor luar lainnya yang 
mempengaruhi baik keberhasilan 
maupun kegagalannya. Dengan 
external locus of control seorang 
individu berorientasi pada lingkungan 
diluar dirinya dan cenderung 
menyalahkan orang lain ketika terjadi 
suatu keadaan tidak menyenangkan 
yang menimpa dirinya, begitu pula 
jika ia mendapatkan keberuntungan 
akan sangat berterimakasih karena 
mengangap semua terjadi karena 
faktor eksternal dirinya.  
Dengan berbagai macam 
permasalahan yang terjadi dalam 
kehidupan, diperlukan adanya 
ketabahan sehingga tidak mudah 
menyerah dan dapat terus berjuang, 
istri yang memiliki ketabahan akan 
mampu mengatasi masalah yang 
tengah dihadapi dengan tetap 
berkomitmen untuk terlibat langsung 
guna mengatasi permasalahan 
tersebut, dan menganggap bahwa 
dirinya dapat mengontrol keadaan 
yang mungkin kurang menyenangkan 
dan selalu optimis karena 
menganggap masalah yang terjadi 
sebagai tantangan sehingga dapat 
membuat individu tersebut 
berkembang secara optimal, bukan 
sebagai ancaman yang dapat 
merugikan. Hal tersebut dapat 
membuat individu yang memiliki 
external locus of control tinggi, yang 
tetap optimis dalam menghadapi 
masalah kehidupan, karena walaupun 
mereka mudah dipengaruhi orang 
lain, mereka tetap memiliki 
kepercayaan akan adanya 
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keberuntungan, sehingga tetap 
optimis dan bersemangat dalam 
menghadapi permasalahan kehidup-
an. Hal tersebut yang mengantarkan 
mereka pada pencapaian kebermak-
naan hidup yang tinggi, karena nilai-
nilai dari kebermaknaan hidup tengah 
diraih oleh istri tersebut seperti nilai-
nilai kreatif, nilai-nilai penghayatan, 
serta nilai-nilai bersikap. 
Berdasarkan fenomena yang 
telah dipaparkan diatas penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian 
pada perusahaan tersebut. Hal ini 
disebabkan karena adanya 
keingintahuan yang tinggi mengenai 
seberapa besar pengaruh kepribadian 
ketabahan dan external locus of 
control terhadap kebermaknaan hidup 
pada istri yang bekerja sebagai buruh 
pabrik dengan latar belakang 
perekonomian yang sulit. 
 
Perumusan Masalah dan Tujuan 
 
Dalam penelitian ini hasilnya 
diberi batasan dalam mengungkap 
secara mendalam: 1) Bagaimana 
tingkat ketabahan, external locus of 
control dan kebermaknaan hidup 
pada istri yang bekerja di bagian 
sawing pada PT. Bosaeng Jaya 
Bantar Gebang Bekasi? 2) Apakah 
ada hubungan antara ketabahan 
dengan kebermaknaan hidup pada 
istri yang bekerja di bagian sawing 
pada PT. Bosaeng Jaya Bantar 
Gebang Bekasi? 3) Apakah ada 
hubungan antara external locus of 
control dengan kebermaknaan hidup 
pada istri yang bekerja di bagian 
sawing pada PT. Bosaeng Jaya 
Bantar Gebang Bekasi? Adapun 
tujuan dari penelitian ini untuk 
memberikan jawaban-jawaban atas 
munculnya beberapa rumusan diatas 
yang mencari indikasi hubungan 





Ketabahan adalah dimensi 
kepribadian yang berkembang pada 
awal kehidupan dan cukup stabil dari 
waktu ke waktu, meskipun 
mengalami perubahan dan dapat 
dilatih dalam situasi tertentu. Lanjut 
Maddi; Maddi & Kobasa (dalam 
Maddi, 2004:280) ketabahan 
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didefinisikan sebagai seperangkat 
sikap atau keyakinan seseorang 
dalam interaksi dengan dunia sekitar 
yang memberi keberanian dan 
motivasi untuk melakukan kerja keras 
guna mengubah stres yang semula 
sebagai bencana atau keterpurukan 
menjadi peluang untuk berkembang. 
Selain itu, Maddi dan 
Khobasa, 2005:13; Kobasa, 1979 
(dalam Gilboe dan Cohen, 2000:425) 
menyatakan bahwa ketabahan 
merupakan pola sikap dan 
kemampuan yang dapat membantu 
individu menjadi tahan dalam 
menghadapi perubahan hidup yang 
membuat stress. Ketabahan juga 
diartikan sebagai gaya psikologis 
yang terkait dengan ketahanan, 
kesehatan dan kinerja yang baik, di 
bawah kondisi stres (Bartone, 1999; 
Kobasa, 1979; Maddi & Kobasa, 
1984 (dalam Bartone, et. Al, 2008:78; 
Kobasa, 1979 (dalam Bartone; Eid, 
Johnsen et.al 2009:500; McCubbin 
dan Thompson, 1987:126). 
Menurut Kobasa, Maddi and 
Courington, (dalam Cooper, C. L. & 
Payne R, 1991:15; Kobasa, 1979 
(dalam Hamilton dan James: 1; 
Bartone, 2006:137) ketabahan 
didefinisikan sebagai konstruk 
kepribadian yang terdiri dari tiga 
karakteristik, diantaranya a) 
komitmen (commitment), yaitu 
pendekatan terhadap kehidupan yang 
ditandai dengan keingintahuan 
mendalam dan perasaan 
kebermaknaan; b) kontrol (control), 
yaitu kepercayaan akan kemampuan 
untuk mempengaruhi peristiwa atau 
kejadian yang dialami; dan c) 
tantangan (challenge), yaitu 
keyakinan bahwa perubahan adalah 
normal bahkan memacu 
pengembangan. 
Individu dengan kepribadian 
ketabahan memiliki komitmen kerja 
yang tinggi, kontrol diri yang lebih 
besar, dan lebih terbuka terhadap 
perubahan serta memiliki tantangan 
dalam hidup. Selain itu individu 
dengan kepribadian ketabahan pun 
memiliki kecenderungan untuk 
menafsirkan pengalaman stress yang 
menyakitkan sebagai aspek normal 
dan wajar, sebagai bagian dari 
seluruh kehidupan yang menarik dan 
berguna (Bartone, 2006:137). 
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External Locus Of Control 
 
Menurut Larsen dan Buss 
(2005:390) Locus of control adalah 
sebuah konsep yang menggambarkan 
tanggung jawab seseorang atas 
hidupnya sendiri. Sedangkan menurut 
Bell dan Staw, 1989 (dalam Salazar, 
Pfaffenberg, dan Salazar, 2006:3) 
lokus of control diartikan sebagai 
kepribadian mengenai ada atau tidak 
kepercayaan individu terhadap 
sebuah tindakan yang diambilnya 
dapat mempengaruhi sebuah 
kejadian. 
Menurut Bush, 1988 (dalam 
Salazar, Pfaffenberg, dan Salazar, 
2006:3), seseorang yang merasa 
bahwa nasib, keberuntungan, atau 
kebetulan mempengaruhi apa yang 
terjadi padanya, maka ia memiliki 
external locus of control. Ia melihat 
kekuatan bukan berasal dari diri 
sendiri, melainkan dari peristiwa 
yang berada di luar kemampuan 
dirinya. 
Menurut Rotter (dalam 
Cooper & Payne, 1991:17); Rotter 
(dalam Tong dan Wang, 2006:941) 
external locus of control adalah 
orang-orang yang beranggapan 
bahwa yang terjadi dalam hidupnya 
ditentukan oleh hal-hal yang ada di 
luar dirinya, seperti faktor kebetulan, 
keberuntungan, takdir atau karena 
kekuasaan orang lain, sehingga 
mereka merasa tidak mampu. 
Rotter (dalam Cooper & 
Payne, 1991:17) mengatakan individu 
yang berorientasi kontrol eksternal 
adalah mereka yang secara umum 
menganggap bahwa positif atau 
negatif reinceforment yang di terima 
berada di luar kontrol dirinya. 
Individu yang memiliki external 
locus of control lebih mementingkan 
pada nilai dan kepercayaan terhadap 
orang lain, menyesuaikan diri dengan 
keadaan sosial, setuju pada pendapat 
orang lain dan tidak mau melihat 
standard, nilai dan evaluasi dari diri 
sendiri. 
Beberapa faktor yang 
mempengaruhi external locus of 
control ialah: 
a. Episodic antecedent adalah 
kejadian-kejadian yang mempeng-
aruhi perkembangan locus of 
control seperti kecelakaan atau 
kematian seseorang yang dicintai. 
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b. Accumulation antecedent adalah 
kejadian-kejadian yang mempeng-
aruhi perkembangan locus of 
control diskriminasi sosial, 
perasaan tidak berdaya dan pola 
asuh orang tua. 
 
Aspek- aspek locus of control 
 
Rotter; Phares, 1992 (dalam 
Silalahi, 2010:30) menyatakan ada 2 
aspek dalam locus of control yaitu 
aspek internal dan aspek eksternal 
diantaranya: 
 
a. Aspek Internal 
Seseorang yang memiliki 
aspek internal percaya bahwa hasil 
dan perilaku mereka disebabkan 
faktor dari dalam dirinya. Mereka 
selalu menghubungkan suatu 
peristiwa dengan faktor dalam 
dirinya. Faktor dalam aspek internal 
adalah kemampuan, minat dan usaha. 
1) Kemampuan, yaitu individu yang 
memiliki internal locus of control 
percaya pada kemampuan yang 
mereka miliki. Kesuksesan dan 
kegagalan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan mereka. 
2) Minat yaitu individu yang 
memiliki internal locus of control 
memiliki minat yang lebih besar 
terhadap kontrol perilaku, 
peristiwa dan tindakan mereka. 
3) Usaha yaitu individu yang 
memiliki internal locus of control 
bersikap pantang menyerah dan 
akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengontrol 
perilaku mereka. 
 
b. Aspek Eksternal 
Seseorang yang memiliki 
external locus of control percaya 
bahwa hasil dan perilaku mereka 
disebabkan faktor dari luar dirinya. 
Faktor dalam aspek eksternal adalah 
nasib, keberuntungan, sosial 
ekonomi, dan pengaruh orang lain. 
1) Nasib yaitu individu yang 
memiliki external locus of control 
percaya akan firasat baik, buruk. 
Mereka menganggap kesuksesan 
dan kegagalan yang mereka 
peroleh sudah ditakdirkan dan 
mereka tidak dapat merubah 
kembali peristiwa yang telah 
terjadi. 
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2) Keberuntungan yaitu individu 
yang memiliki external locus of 
control menganggap setiap orang 
memiliki keberuntungan dan 
mereka sangat mempercayai 
adanya keberuntungan. 
3) Sosial Ekonomi yaitu individu 
yang memiliki external locus of 
control bersifat materialistik dan 
menilai orang lain berdasarkan 
tingkat kesejahteraan. 
4) Pengaruh Orang Lain yaitu 
individu yang memiliki external 
locus of control sangat 
mengharapkan bantuan orang lain 
dan menganggap bahwa orang 
yang memiliki kekuasaan yang 





Menurut Bastaman (2007:45) 
makna adalah sesuatu yang dirasakan 
penting, benar, berharga dan 
didambakan serta memberikan nilai 
khusus bagi seseorang dan layak 
dijadikan tujuan hidup. Apabila 
makna hidup berhasil ditemukan dan 
dipenuhi akan menyebabkan 
kehidupan ini berarti dan individu 
yang berhasil menemukan dan 
mengembangkannya akan merasakan 
kebahagiaan sebagai ganjarannya 
sekaligus terhindar dari keputusasaan. 
Selanjutnya Frankl, (dalam 
Sumanto, 2006:121) menjelaskan 
kebermaknaan hidup yaitu kualitas 
penghayatan individu terhadap 
seberapa besar ia dapat mengembang-
kan dan mengak-tualisasikan potensi-
potensi serta kapasitas yang 
dimilikinya, dan terhadap seberapa 
jauh ia telah berhasil mencapai 
tujuan-tujuan hidupnya, dalam rangka 
memberi makna atau arti kepada 
kehidupannya. Bastaman (dalam 
Cynthia, 2007:B43) mengartikan 
bahwa proses pencapaian makna 
hidup umumnya diawali dengan 
penderitaan (suffering). 
Sumanto (2006:121) 
mengungkapkan kebermaknaan hidup 
muncul ketika seseorang mulai 
pematangan spiritual (sejak masa 
pubertas). Frankl (dalam Bukhori 
2006:97) menyebutkan ada tiga 
komponen kebermaknaan hidup 
yakni: 1) kebebasan berkehendak, 2) 
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kehendak hidup bermakna 3) makna 
hidup. 
Makna hidup dapat 
ditemukan dalam berbagai situasi 
kehidupan betapapun buruknya 
kehidupan tersebut. Dalam hidup ini, 
terdapat tiga kegiatan yang secara 
potensial mengandung nilai-nilai 
yang memungkinkan seseorang 
menemukan makna hidup didalamnya 
apabila nilai-nilai itu diterapkan dan 
dipenuhi. Ketiga nilai (values) ini 
adalah creative values, experiental 
values dan attitudinal values 
Bastaman (2007:46) 
 
Istri yang bekerja 
 
Menurut Wikipedia (2011:1) 
istri adalah seorang pelaku 
pernikahan yang berjenis kelamin 
wanita. Seorang wanita biasanya 
menikah dengan seorang pria dalam 
suatu upacara pernikahan sebelum 
diresmikan statusnya sebagai seorang 
istri dan pasangannya sebagai 
seorang suami. 
Menurut Kalsum (2010:1) 
mengatakan bahwa tenaga kerja 
adalah tiap orang yang mampu 
melaksanakan pekerjaan baik didalam 
maupun diluar hubungan kerja guna 
menghasilkan barang atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Istri yang bekerja sebagai 
buruh pabrik adalah seorang pelaku 
pernikahan yang berjenis kelamin 
wanita  yang mampu melaksanakan 
pekerjaan baik didalam maupun 
diluar hubungan kerja guna 
menghasilkan barang atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Menurut Williams dan 
Lemme (dalam Mufida, 2008:1) 
perempuan bekerja termotivasi 
dengan tiga alasan: 
a. Kebutuhan ekonomi. Sering kali 
kebutuhan rumah tangga yang 
begitu besar dan mendesak, 
membuat para istri harus bekerja 
untuk bisa mencukupi kebutuhan 
sehari-hari 
b. Adanya aspek-aspek tertentu 
dalam peran keluarga yang 
memotivasi mereka untuk mencari 
alternatif kegiatan selain berada di 
rumah (nampak seperti merasakan 
bosan) 
c. Memenuhi kebutuhan psikologis 
seperti hubungan sosial, 
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merealisasikan potensi, dan 
keinginan untuk bermanfaat di 
lingkungan. 
Hofman (dalam Mufida, 
2008:1) menyebutkan beberapa faktor 
yang mempengaruhi keputusan 
seorang ibu untuk bekerja 
diantaranya: 
a. Kebutuhan ekonomi. Banyak 
motif yang melatarbelakangi 
faktor ini yang tergantung dari 
kondisi dan keadaan keluarga. 
penghasilan suami yang kurang 
mencukupi paling sering menjadi 
motif terbesar. Namun ada motif 
lain seperti istri menginginkan 
barang-barang dan membutuhkan 
lebih uang untuk membelinya. 
b. Pekerjaan rumah tangga (peran 
sebagai ibu rumah tangga) yang 
semakin lama menjadi tidak 
memuaskan, membosankan dan 
tidak membutuhkan keterampilan. 
Kepribadian. Misalnya 
kebutuhan berprestasi, dihargai 
karena status yang lebih tinggi, 
keinginan untuk bermanfaat nagi 
lingkungan, dan untuk menunjukan 




Dalam penelitian ini variabel-
variabel yang terlibat  adalah variabel 
bebas atau variabel X1 yaitu 
Ketabahan dan X2 External Locus Of 
Control, dimana kedua variabel ini 
mempengaruhi Kebermaknaan Hidup 
yang menjadi variabel terikat atau 
variabel Y. Paradigma ganda dalam 
penelitian ini menggambarkan dua 
variable independen X1 dan X2  dan 
satu variable dependen Y. Untuk 
mencari hubungan X1 dengan Y dan 
X2 dengan Y, menggunakan tehnik 
korelasi Spearmen. Adapun bentuk 
paradigma penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah: “paradigma 
ganda dengan dua variabel 
Independen“ 
 
Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan tehnik purposive 
sampling yaitu sampel diambil 
dengan maksud atau tujuan tertentu, 
misalnya seseorang atau sesuatu 
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diambil sebagai sampel karena 
peneliti menganggap bahwa 
seseorang atau sesuatu tersebut 
memiliki informasi yang diperlukan 
bagi penelitiannya (Mustafa, 2000:9). 
Sampel terdiri dari istri yang 
bekerja di bagian sawing dengan 
populasi 560 orang, maka peneliti 
mengambil jumlah sampel sebanyak 
20% dari jumlah populasi. Sehingga 
jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 112 orang 
istri yang bekerja di bagian sawing. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Arikunto (2002:112) bahwa apabila 
jumlah subjek lebih dari 100, maka 





Instrumen penelitian dalam 
bentuk skala likert. Untuk skala 
ketabahan disusun dan dikembangkan 
sendiri oleh peneliti yang terdiri dari 
25 item dengan mengacu pada teori 
Kobasa, Maddi dan Courington, 
(dalam Cooper, C. L. & Payne R, 
1991:15) meliputi: 
a) Commitment yaitu pendekatan 
terhadap kehidupan yang ditandai 
dengan keingintahuan mendalam 
dan perasaan kebermaknaan 
b) Control yaitu kepercayaan akan 
kemampuan untuk mempengaruhi 
peristiwa atau kejadian yang 
dialami 
c) Challenge yaitu keyakinan bahwa 
perubahan adalah normal bahkan 
memacu pengembangan 
Skala External Locus Of 
Control disusun dan dikembangkan 
sendiri oleh peneliti yang terdiri dari 
28 item dengan mengacu pada teori 
Rotter; Phares, 1992 (dalam Silalahi, 
2010:30) Meliputi: 
a) Nasib yaituindividu yang memiliki 
external locus of control percaya 
akan firasat baik, buruk. Mereka 
menganggap kesuksesan dan 
kegagalan yang mereka peroleh 
sudah ditakdirkan dan mereka 
tidak dapat merubah kembali 
peristiwa yang telah terjadi. 
b) Keberuntungan yaitu individu 
yang memiliki external locus of 
control menganggap setiap orang 
memiliki keberuntungan dan 
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mereka sangat mempercayai 
adanya keberuntungan. 
c) Sosial Ekonomi yaitu individu 
yang memiliki external locus of 
control bersifat materialistik dan 
menilai orang lain berdasarkan 
tingkat kesejahteraan. 
d) Pengaruh Orang Lain yaitu 
individu yang memiliki external 
locus of control sangat 
mengharapkan bantuan orang lain 
dan menganggap bahwa orang 
yang memiliki kekuasaan yang 
lebih tinggi dari mereka dapat 
mempengaruhi perilakunya. 
Skala kebermaknaan hidup 
disusun dan dikembangkan sendiri 
oleh peneliti yang terdiri dari 11 
item dengan mengacu pada teori 
Frankel (dalam Bukhori 2006:91) 
Meliputi: 
a) Kebebasan berkehendak adalah 
kebebasan untuk menentukan 
sikap (freedom to take a stand) 
terhadap kondisi-kondisi tersebut, 
baik lingkungan maupun kondisi 
diri sendiri. 
b) Hasrat untuk hidup bermakna (The 
will to meaning) adalah motivasi 
seseorang untuk berguna baik bagi 
diri sendiri, keluarga, lingkungan 
kerja, masyarakat sekitar, dan 
berharga di mata Tuhan. 
c) Makna hidup (the meaning of life) 
adalah hal-hal yang dianggap 
sangat penting dan berharga serta 
memberikan nilai khusus bagi 
seseorang, sehingga layak 
dijadikan tujuan dalam kehidupan 
(the purpose in life). 
d) Untuk penentuan skornya terdiri 
dari: 
 
Hasil Penelitian dan Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis 
dan pembahasan yang telah diuraikan 
diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Tingkat ketabahan, external locus 
of control dan kebermaknaan 
hidup. 
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a. Mayoritas responden dalam 
penelitian ini memiliki tingkat 
ketabahan dengan kategori 
tinggi, yaitu 51 orang atau 
45%. Hal ini menunjukkan 
bahwa gambaran tingkat 
ketabahan pada istri yang 
bekerja di bagian sewing pada 
PT. Bosaeng Jaya Bantar 
Gebang Bekasi tergolong 
tinggi. 
b. Tingkat external locus of 
control responden tergolong 
pada kategori tinggi, yaitu 47 
responden atau 42%. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
gambaran tingkat external 
locus of control pada istri 
yang bekerja di bagian sewing 
pada PT. Bosaeng Jaya Bantar 
Gebang Bekasi tergolong 
tinggi.  
c. Mayoritas responden dalam 
penelitian ini memiliki tingkat 
kebermaknaan hidup dengan 
kategori tinggi pula, yaitu 58 
responden atau 52%. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
gambaran tingkat 
kebermaknaan hidup pada istri 
yang di bagian sewing pada 
PT. Bosaeng Jaya Bantar 
Gebang Bekasi tergolong 
tinggi. 
2. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara ketabahan 
dengan kebermaknaan hidup pada 
istri yang bekerja di bagian sewing 
pada PT. Bosaeng Jaya Bantar 
Gebang Bekasi dengan nilai 0.280 
(korelasi lemah). Hal ini 
menujukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat ketabahan seorang istri 
maka semakin tinggi pula 
kebermaknaan hidupnya.  
3. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara external locus of 
control dengan kebermaknaan 
hidup pada istri yang bekerja di 
bagian sewing pada PT. Bosaeng 
Jaya Bantar Gebang Bekasi 




Pertama, data hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat hardiness pada istri yang 
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bekerja tergolong sedang dengan 
jumlah responden sebanyak 97 orang 
atau 87%. Hal tersebut jika dikaitkan 
dengan alasan bekerja responden 
yang mayoritas memiliki alasan 
perekonomian, dapat terlihat bahwa 
para istri memiliki komitmen yang 
baik dan cukup tinggi, hal tersebut 
ditandai dengan para istri yang tetap 
bertahan dengan pekerjaanya dan 
tidak mudah bosan dengan pekerjaan 
yang dilakukannya. Namun, menurut 
Maddi (2004:287), secara konseptual, 
individu yang hanya memiliki satu 
diantara dimensi 3c (commitment, 
control dan challenge) saja sudah 
cukup untuk memberikan keberanian 
dalam mengubah stress menjadi hal 
yang menguntungkan, namun 
hardiness tetap membutuhkan 
ketiganya.  
Para istri yang hanya 
memiliki komitment, akan mampu 
benar-benar terlibat dengan orang 
lain, benda, dan peristiwa di sekitar. 
Selain itu, responden pun 
mengindikasikan kontrol diri yang 
baik pula, hal tersebut ditandai 
dengan kemampuan mengendalikan 
keadaan dalam arti perekonomian 
yang sulit tidak menyebabkan 
keputusasaan, menyerah dan 
berpangku tangan, namun mereka 
memiliki inisiatif mencari pekerjaan 
guna mendapatkan penghasilan dan 
berkomitmen terhadapnya. Akan 
tetapi responden dirasa kurang 
memiliki jiwa challenge yang tinggi. 
Hal tersebut ditandai dengan 
kurangnya pengembangan diri yang 
dilakukan, misalnya mencari 
pekerjaan baru yang dapat 
memberikannya pendapatan yang 
lebih, walau pun, hal tersebut 
mungkin memiliki keterbatasan yang 
amat besar, diantaranya pendidikan 
responden yang mayoritas SMA dan 
selebihnya SMP, serta usia responden 
yang mayoritas berkisar antara 26 – 
35 tahun. Hal tersebut dapat menjadi 
hambatan tersendiri bagi responden 
mengingat usia yang sudah tidak 
muda lagi dan latar belakang 
pendidikan yang tergolong rendah 
yang mungkin sudah tidak 
direkomendasikan lagi oleh sebagian 
besar perusahaan kecuali bidang 
operator sederajat. Selain itu, 
kurangnya jiwa optimis pada 
responden dirasa karena pada 
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perusahaan jarang bahkan tidak ada 
bonus tambahan, sehingga pekerjaan 
yang diakukan responden terasa 
datar.  
Kedua, data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat locus of 
control eksternal pada istri yang 
bekerja tergolong sedang dengan 
jumlah responden sebanyak 102 
orang atau 91%. Hal tersebut 
membuktikan bahwa responden 
masih mampu mengontrol diri 
dengan baik walaupun tidak menutup 
kemungkinan untuk mudah 
terprovokasi oleh orang lain.  
Pengontrolan diri responden 
dibuktikan dengan 
ketidakbergantungan pada nasib, 
dengan kata lain, responden tidak 
memasrahkan diri dan kehidupannya 
pada nasib semata dan hanya 
berpangku tangan, akan tetapi 
responden memiliki usaha yang 
cukup baik guna menggapai 
keinginan memperbaiki kehidupan 
dari yang berkekurangan menjadi 
berkecukupan. Walaupun demikian, 
responden pun cukup mudah 
terprovokasi untuk ikut berdemo 
tanpa memilikirkan terlebih dahulu 
akibatnya, terlebih ketika upah yang 
seharusnya diberikan, untuk 
sementara waktu ditangguhkan. Hal 
ini makin diperkuat dengan pendapat 
yang mengatakan bahwa pria akan 
lebih memiliki locus of control 
internal di bandingkan perempuan 
(Neill, 2006: 1).  
Ketiga, data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat 
kebermaknaan hidup pada istri yang 
bekerja tergolong sedang dengan 
jumlah responden sebanyak 91 orang 
atau 86%. Hal tersebut membuktikan 
bahwa responden belum sepenuhnya 
mencapai kebermaknaan hidup. 
Menurut Bastaman (2007 : 45) makna 
adalah sesuatu yang dirasakan 
penting, benar, berharga dan 
didambakan serta memberikan nilai 
khusus bagi seseorang dan layak 
dijadikan tujuan hidup. Apabila 
makna hidup berhasil ditemukan dan 
dipenuhi akan menyebabkan 
kehidupan ini berarti dan individu 
yang berhasil menemukan dan 
mengembangkannya akan merasakan 
kebahagiaan sebagai ganjarannya 
sekaligus terhindar dari keputusasaan.  
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Dalam hal ini, keinginan 
responden untuk membahagiakan 
keluarganya sangat besar, terlihat dari 
semangat dan motivasi yang dimiliki, 
seperti ingin menyekolahkan anak, 
membelikan barang-barang dan baju-
baju bagus, melihat anak meraih 
pendidikan tinggi dan lain 
sebagainya. Akan tetapi hal tersebut 
belum sepenuhnya terpenuhi jika 
dilihat berdasarkan penghasilan 
responden perbulan yang mayoritas 
UMR dan penghasilan suami yang 
mayoritas UMR pula, terlihat bahwa 
responden baru bisa membelikan 
kebutuhan dasar/pokoknya saja, 
sedangkan untuk kebutuhan sekunder 
/ tersier masih harus sangat 
menghemat atau pun berhutang. Hal 
tersebut yang mungkin menghambat 
jalannya penemuan kebermaknaan 
hidup, karena tujuan hidup yang 
sangat diharapkan belum tercapai. 
Keempat, variabel hardiness 
terbukti memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kebermaknaan 
hidup dengan rxy = 0.280. Dengan 
nilai koefisien determinansi 0.107 
sehingga dapat dikatakan bahwa 
hanya 10.6% variabel hardiness 
memberikan pengaruh terhadap 
kebermaknaan hidup, sedangkan 
89,4% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Variabel tersebut diantaranya konsep 
diri dan kecerdasan adversity senilai 
58,7% (Nurdin dan Hastjarjo, 
2006:1).  
Willoughby, King dan 
Polatajko, 1996 (dalam Wong dkk, 
2009: 121) konsep diri cara individu 
memandang dirinya sendiri. Konsep 
diri mencakup konsep, keyakinan, 
dna pengetahuan seseoang tentang 
dirinya sendiri dan yang 
memengaruhi hubungan individu 
dengan orang lain. Biasanya 
seseorang dengan latar belakang 
perekonomian yang sulit rentan 
memiliki konsep diri negatif karena ia 
memiliki pemikiran bahwa manusia 
yang dihargai adalah manusia yang 
memiliki harkat dan martabat, 
sehingga latar belakang 
perekonomian yang sulit sering 
membuat seorang individu merasa 
minder dan tidak percaya diri. Hal 
tersebut yang mungkin menjadi 
faktor lemahnya hubungan antara 
hardiness dan kebermaknaan hidup 
pada istri yang bekerja sebagai buruh 
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pabrik walaupun terdapat teori yang 
berbeda dengan fakta dilapangan 
yaitu  individu dengan tingkat 
hardiness tinggi memiliki komitmen 
yaitu pendekatan terhadap kehidupan 
yang ditandai dengan keingintahuan 
mendalam dan perasaan 
kebermaknaan (Kobasa, Maddi and 
Courington, (dalam Cooper, C. L. & 
Payne R, 1991:15); Kobasa, 1979 
(dalam Hamilton dan James: 1; 
Bartone, 2006: 137).  
Jika dianalisa lebih lanjut, 
sebenarnya para istri tersebut 
memiiki komitmen yang baik dalam 
bekerja, memiliki motivasi yang kuat 
untuk turut membantu sauami guna 
menopang perekonomian keluarga 
dan membahagiakan anak-anak 
tercinta. Komitmen tersebut 
membangkitkan motivasi yang dapat 
membuat responden makin 
bersemangat dalam menjalankan 
aktivitas pekerjaanya, sehingga 
mendapatkan imbalan atas hasil kerja 
kerasnya itu.  
Selain itu, dengan imbalan 
hasil bekerja keras, para istri mampu 
membelikan baju-baju yang bagus, 
makanan-makanan yang enak dan 
mampu membiayai sekolah bagi 
anak-anak mereka sehingga para istri 
merasa bahagia dan menemukan 
tujuan hidupnya sehingga dapat 
mencapai kebermaknaan hidup. 
Sebagaimana yang dikatakan Ancok, 
2003 (dalam Bukhori, 2006: 96) 
makna hidup ini bermula dari adanya 
visi kehidupan, harapan dalam hidup, 
dan adanya alasan mengapa 
seseorang harus tetap hidup. Namun 
berdasarkan data yang didapat 
menunjukkan korelasi yang lemah, 
antara hubungan hardiness dengan 
kebermaknaan hidup. 
Para istri tersebut memiliki 
alasan mengapa harus tetap berjuang 
untuk hidup yaitu demi 
membahagiakan dan menghidupi 
keluarganya. Hal ini diperkuat 
dengan 47 responden atau 42% yang 
memiliki satu anak dan sekitar 39 
subyek atau 35% yang memiliki dua 
anak. Hal tersebut membuat para istri 
merasa memiliki tanggung jawab 
untuk membantu suami menopang 
perekonomian ditengah harga bahan 
pokok dan pendidikan yang semakin 
melambung tinggi.  
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Berdasarkan pemaparan 
tersebut memaparkan adanya 
hubungan antara hardiness dan 
kebermaknaan hidup pada istri yang 
bekerja di bagian sawing pada PT 
Bosaeng Jaya Bantar Gebang Bekasi 
namun memiliki korelasi lemah yang 
disebabkan oleh faktor lain seperti 
konsep diri, kecerdasan adversity, self 
efficacy, self esteem dan optimisme.  
Kelima, locus of control 
eksternal terbukti tidak memiliki 
hubungan dengan kebermaknaan 
hidup dengan rxy = -0.127. Hal 
tersebut sesuai dengan teori yang 
mengatakan bahwa makna hidup 
hanya bisa dipenuhi oleh yang 
bersangkutan dan hanya dengan cara 
itulah seorang individu dapat 
memiliki arti yang mampu 
memuaskan keinginan untuk mencari 
makna hidup (Frankl, 2003 dalam 
Bukhori, 2006: 96).  
Para istri dapat menemukan 
kebermaknaan hidupnya manakala ia 
tidak didominasi oleh orang lain, 
karena makna hidup hanya dapat 
dicari dan dipenuhi oleh diri sendiri 
bukan oleh orang lain. Dengan kata 
lain, makna hidup tidak dapat 
diberikan siapapun, tetapi harus dicari 
dan ditemukan sendiri. Orang lain 
hanyalah sekedar menunjukkan 
berbagai sumber kebermaknaan hidup 
dan hal-hal yang mungkin berarti. 
Tetapi pada akhirnya terpulang pada 
siri sendiri mengenai apa yang 
dianggap dan dirasakan bermaknna  
baginya (Bastaman, 1995 dalam 
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